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Abstrak

Kasus bullying masih sering terjadi di sekolah dan media sosial. Hal ini memerlukan
penanganan eksklusif, karena jika dibiarkan saja akan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan serta menimbulkan trauma pada korban. Bullying dapat dilakukan secara verbal
dan fisik. Perilaku bullying dapat berdampak negatif pada kepercayaan diri korbannya. Agar
mendapatkan percaya diri yang positif bagi korban bullying, peran lingkungan sosial penting
dalam mengungkapkan keprihatinan mereka tentang risikonya. Salah satu peran lingkungan
sosial yaitu dukungan sosial. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pentingnya dukungan
sosial terhadap kepercayaan diri penyintas bullying. Studi ini memakai metode literature review
untuk meningkatkan dukungan sosial terhadap kepercayaan diri seorang korban bullying sebab
strategi ini bisa menjadi aset fundamental bagi pengembangan aktualitas dirinya. Hasil penelitian
menunjukkan berkat dukungan sosial yang tinggi, anak memiliki rasa percaya diri yang tinggi,
karena dengan dukungan sosial yang tinggi anak merasa dihargai dan dicintai oleh orang lain,
sehingga hal ini dapat mengembangkan rasa percaya diri sendiri bagi korban.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kepercayaan Diri, Bullying

PENDAHULUAN mempengaruhi dampak pada perilaku
individu (Rayani & Raharja, 2017).
Fenomena bullying menjadi risiko tak Di Indonesia angka dari kasus korban

terbatas dari waktu ke waktu. Setiap tahun  bullying selalu mengalami peningkatan yang
muncul  kasus baru perilaku bully lebih  cukup singnifikan, bahkan angka tersebut
umum terjadi di media sosial dan lingkungan  enggan mengalami penurunan.

sekolah. Banyaknya kasus bullying yang Melihat data yang ada di KPAI (Komisi
terjadi setiap tahunnya, Hal ini semakin  Perlidungan Anak Indonesia) pada tahun
mengkhawatirkan  dan  menjadi  fokus  2011-2018 anak yang mengalami bullying
perhatian  pemerintah dan  masyarakat  sebesar 2.845 (Putri, 2018). Laporan bullying
(Sulfemi & Yasita, 2020). Bullying adalah  yang diterima KPAI antara lain tawuran
sikap yang sengaja ofensif dan berkali-kali ~ pelajar, laporan kekerasan di sekolah,
digunakan untuk melawan suatu objek atau  diskriminasi dalam pendidikan, atau kasus

korbannya lemah, mudah malu, serta tidak  illegal (Harefa & Rozali, 2020). Sementara
mampu mempertahankan dirinya (Remaja  itu, hasil laporan UNICEF (2015), diduga
dkk., 2018). Perilaku tersebut dapat menjadi  anak-anak  di Indonesia  mengalami
kebiasaan dan meningkatkan  kekerasan. Sekitar 40% anak usia antara 13

ketidakseimbangan sosial atau fisik dan  dan 15 tahun terkena setidaknya sekali
setahun, 26% anak-anak dianiaya secara fisik
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oleh pengasuh atau orang tua dan 50% anak-
anak menjadi korban bullying (Suci dkk.,
2021).

Perilaku bullying yang dilakukan tidak
hanya secara verbal, seperti mengejek atau
menghina teman, tetapi juga fisik, seperti
pemukulan, vyang pada akhirnya akan
melemahkan kesehatan mental korban dan
dapat menyebabkan trauma pada dirinya
(Sari, 2020).

Jika korban terus dibully, ini akan
menurunkan kepercayaan dan semua aspek
kehidupan sosial pribadinya (Busyra &
Pulungan, 2018).

Akibat dari perilaku agresif bully ini

menghalangi anak untuk mengungkapkan
perasaannya, karena  bullying  tidak
menenangkan korban, membuat pelaku

merasa stres, yang menyebabkannya kurang
percaya diri, malu, sulit fokus dan cemas,
sehingga tidak dapat berbaur dengan
lingkungan sekitar (Nur, 2021). Semakin
besar intensitas bullying individu semakin
rendah percaya diri, semakin rendah
risikonya, semakin tinggi percaya diri
(Busyra & Pulungan, 2018).

Kepercayaan diri sangat penting bagi
korban bullying untuk membentuk identitas.
Percaya diri adalah aset penting
perkembangan realisasi diri. Orang-orang
yang mengerti dan memahami diri mereka
sendiri akan meningkatkan percaya diri. Pada
saat yang sama, keraguan pada diri sendiri
akan menghambat kemampuan seseorang
untuk berkembang (Busyra & Pulungan,
2018). Indikator yang diperlukan untuk
meningkatkan kepercayaan diri korban yang
dapat dianggap sebagai korban bullying
adalah penilaian diri, seperti penilaian diri
yang objektif, penilaian diri sendiri, berpikir

positif, penggunaan  Kkata-kata  yang
konstruktif, kepercayaan diri dan keberanian
mengambil risiko (Chan dkk., 2019).

Memiliki percaya diri yang baik bisa jadi luar
biasa korban membuat keputusan sendiri.
Jadi, kepercayaan pada diri berperan penting
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dalam memobilisasi korban bullying (Petrus
dkk., 2020).

Studi penelitian terhadap kepercayaan diri
korban bullying yang dilakukan oleh Rabbani
(2018), menunjukkan bahwa bullying dapat
mempengaruhi percaya diri korban bullying.
Korban bullying yang merasa rendah diri,
tidak aman dan cenderung untuk tetap diam,
tidak melawan atau mengabaikan (Chan dkk.,
2019).

Korban bully seringkali menyembunyikan
masalah yang dihadapinya atau tidak
melaporkan ancamannya. Percaya diri pada
korban tidak begitu yakin mempengaruhi
jumlah pembully yang mereka hadapi, tapi
juga faktor dalam seperti kemampuan,
pandangan masa depan, motivasi dan
kepribadian. Sedangkan faktor luar seperti
teman, guru serta lingkungan sosial
(Susilawati, 2018).

Upaya untuk meningkatkan rasa percaya
diri individu memerlukan kerjasama secara
langsung antara anggota keluarga, guru, dan
orang lain (Busyra & Pulungan, 2018).

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa bullying dapat mempengaruhi
kepercayaan diri  pada korban. Hal ini
membutuhkan upaya untuk meningkatkan
percaya diri mereka yang terkena ancaman.
Kepercayaan diri bisa diperoleh dari faktor
eksternal dari korban bullying seperti
lingkungan  sosial.  Bentuk  pengaruh
lingkungan sosial korban bullying dapat
melalui dukungan sosial (Harefa & Rozali,
2020). Dukungan sosial adalah informasi atau
umpan balik dari orang lain serta masyarakat
menghargai, mencintai, menghormati, terlibat
dan peduli terhadap komunikasi yang baik
(Sulfemi & Yasita, 2020).

Ketika korban bully mendapat support
sosial tinggi dari lingkungan sekitarnya,
mereka langsung menerima bantuan dari
orang lain dalam bentuk kasih sayang,
kepercayaan, kepedulian, rasa syukur, dan
nilai-nilai positif. Sedangkan, korban bullying
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yang mendapat dukungan sosial rendah di
lingkungan sosial akan merasa kesepian, takut
dibully lagi, kecewa dan diabaikan oleh orang
lain (Harefa & Rozali, 2020).

Faktor dukungan sosial tersebut sangat
berpengaruh bagi mendukung kepercayaan
diri pada korban bullying (Susilawati,2018).
Pentingnya kajian literature riview ini
dilakukan untuk mengetahui bahwa
dukungan sosial sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan  kepercayaan diri  korban
bullying yang sering terjadi dimedia sosial
dan sekolah. Berdasarkan pernyataan di atas,
peneliti tertarik dengan judul “Dukungan
Sosial Terhadap Kepercayaan Diri Penyintas
Bullying”.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode

literature review atau studi kepustakaan.
Literature review merupakan kegiatan
penelitian  untuk  mengumpulkan  data

fenomena yang diangkat melalui berbagai
macam refrensi yang relevan dengan topik.
Pencarian literature review yang akan
digunakan melalui database penyedia jurnal
Scientific Indonesia, Garuda serta Google

Scholar. Artikel jurnal yang didapatkan
terbitan dari tahun 2017-2021.

Literature riview ini menganalisa
data dari beberapa jurnal artikel serta

berfokus pada refrensi yang berhubungan
dengan topic yang diambil yakni tentang
pentingnya  dukungan sosial  terhadap
kepercayaan diri pada penyitas bullying.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kepercayaan diri

Percaya diri adalah aspek terpenting
dari karakter individu. Kurangnya percaya
diri dapat menimbulkan banyak masalah
dalam kehidupan sosial seseorang. Menurut
Al-Ugshri  (2005),  kepercayaan  diri
merupakan kunci sukses dalam hidup. Untuk
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berhasil dalam kehidupan pribadi, percaya
diri sangat penting karena kita meningkatkan
kemampuan kita dalam interaksi sosial
(Petrus dkk., 2020). Selain itu, percaya diri
adalah  keyakinan  individu  terhadap
kemampuannya untuk  mengekspresikan
perilaku tertentu atau mencapai tujuan
tertentu (Busyra & Pulungan, 2018). Menurut
Lauster (2002), kepercayaan diri adalah
perilaku tertentu atau rasa kemampuan
pribadi, sehingga tidak mudah untuk
mempengaruhi orang lain (Halim, 2019).
Berdasarkan beberapa definisi berikut, kita
dapat menyimpulkan bahwa percaya diri ialah
kemampuan seorang individu untuk tidak
mudah disentuh oleh orang lain dan memiliki
emosi positif.

Terdapat beberapa ciri-ciri percaya seperti:
tidak mudah menyerah, sikap yang optimis,
dapat menyesuaikan diri dengan orang lain,
memiliki  suasana  hati yang stabil,
mempercayai atau mengharapkan bantuan
orang lain. Individu mempunyai pandangan
positif, hal positif dan manfaat yang mereka
miliki dapat digunakan untuk keuntungannya
(Sari, 2020). Menurut Lauster (2003)
mengatakan bahwa ada banyak aspek percaya
diri individu, seperti efikasi diri, tanggung
jawab, optimis, obyektif, dan realistis (Azmi
& Thamrin, 2021).

Faktor yang mempengaruhi rasa
percaya diri dapat dibagi menjadi dua. Faktor
pertama adalah faktor internal, di antaranya:
kemampuan fisik, harga diri, konsep diri,
pengalaman hidup serta penampilan fisik

menjadi  penyebab  utama  rendahnya
kepercayaan individu.
Faktor kedua adalah faktor -eksternal

antara lain: perilaku berpendidikan rendah
cenderung membuat individu minder dengan
orang pintar. Di sisi lain, individu dengan
pendidikan tinggi merasa bebas, tidak pernah
berharap pada orang lain, karena hal itu dapat
merangsang kreatif saat berada di lingkungan
keluarga atau masyarakat (Omnihara dkk.,



2019). Menurut Lindenfield (1997), hal-hal
berikut yang harus dipertimbangkan ketika
mengembangkan percaya diri:

a. Rasa aman adalah ketika seseorang
merasa percaya diri, ia akan berusaha
mengembangkan keterampilannya,
menjawab tantangan, dan mengambil
risiko yang menarik.

Cinta adalah kunci pengembangan rasa
percaya diri yang sehat dan berjangka
panjang. Mereka perlu merasa dihargai,
tidak peduli apa yang mereka inginkan
atau ingin menjadi berbeda.

Hubungan interpersonal yaitu untuk
meningkatkan percaya diri dalam
masalah pribadi, bagaimanapun, orang
perlu memiliki pengalaman yang jelas
dan mencoba berbagai keintiman dan
hubungan intim di rumah atau dengan
teman sebaya.

Model peran adalah cara paling efektif
untuk meningkatkan percaya diri dan
keterampilan sosial anak. Dalam hal
ini, kita perlu mengambil peran orang
lain sebagai model, agar orang bisa
membangun kepercayaan.

Dukungan pribadi yaitu membutuhkan
dorongan dan bimbingan tentang cara
penggunaan potensi yang tersedia.
Pentingnya dukungan ini, membantu
seseorang Yyang menderita trauma,
trauma dan frustrasi menjadi aman.
Sumber daya vyaitu masing-masing
sumber daya memberikan dorongan
besar, karena ketika anak-anak
mengembangkan keterampilan mereka,
memungkinkan mereka untuk
menggunakan kekuatan untuk
menyembunyikan kelemahan mereka
(Tanjung & Amelia, 2017).

2. Dukungan sosial

Dukungan sosial adalah pendapat
orang lain yang memberi tahu bahwa individu
butuh kasih sayang, perhatian, dihargai,
dihormati, dan terlibat. Definisi lainya

248

menyebutkan bahwa dukungan sosial adalah
kehadiran, keinginan dan perhatian orang,
yang dapat disebabkan oleh kepuasan dan
cinta kita (Omnihara dkk., 2019).

Menurut Sarafino (1998), dukungan sosial
berarti kenyamanan, perhatian, rasa terima
kasih, atau dukungan yang diberikan kepada
orang atau kelompok lain (Jarmitia dkk.,
2017). Sedangkan Cohen dan Syme (1985),
dukungan sosial yaitu suatu bentuk sumber
daya diberikan orang lain kepada seseorang,
yang akan pengaruhi kesejahteraannya
(Harefa & Rozali, 2020).  Berdasarkan
pengertian di atas, dapat dapat menyimpulkan
bahwa dukungan sosial merupakan hubungan
antar individu yang bertujuan  untuk
memberikan dukungan, baik verbal maupun
nonverbal.

Ada tiga sumber dukungan sosial
yaitu keluarga, teman dan kelompok khusus
(Suryaratri dkk., 2020). Menurut Sarafino
(1998), dukungan sosial dibagi menjadi lima
bentuk: dukungan informasi yaitu
mendapatkan informasi bermanfaat seperti
tips dan trik pemecahan masalah, dukungan
instrumental yaitu pemberian barang material
secara langsung berupa uang atau barang,
dukungan penghargaan yaitu evaluasi positif
dari pikiran, perasaan dan tindakan seseorang
yang merangsang perkembangan, Dukungan
emosional yaitu memperoleh dukungan
dengan menarik perhatian dan simpati
(Jarmitia dkk., 2017). Tiga faktor penting
yang mempengaruhi  dukungan  sosial
seseorang antara lain:

a. Perubahan sosial adalah hubungan
antara pengetahuan, perilaku sosial,
pelayanan, dan cinta. Keseimbangan
akan perubahan menciptakan kondisi
yang ~memuaskan bagi hubungan
interpersonal. Pertukaran pengalaman ini
membuat orang lebih percaya diri
dengan apa yang diberikan orang lain.

Empati yaitu melibatkan menghargai
emosi dan mendorong perilaku untuk
membantu orang lain merasa terluka,
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sehingga mengurangi rasa sakit serta
menumbuhkan kebahagiaan lainnya.
Nilai sosial dan norma vyaitu proses
pengembangan orang-orang  berbagi
norma sosial dan nilai-nilai lingkungan
sebagai bagian dari pengalaman mereka.
Nilai ini membantu seseorang memenuhi
kewajiban hidupnya. Lingkungan sosial,
individu didorong untuk membantu
orang lain meningkatkan kehidupan
sosialnya (Kurniawati dkk., 2018).

3. Pentingnya Dukungan Sosial
Terhadap Kepercayaan Diri
Dukungan sosial memiliki peran

penting dalam meningkatkan kepercayaan diri
individu (Harefa & Rozali, 2020). Individu
dengan percaya diri mempengaruhi tingginya
tingkat dukungan sosial (Omnihara dkk.,

2019). Semua vyang memiliki tingkat
dukungan  sosial yang tinggi akan
merasakannya dipedulikan, dicintai dan

disayangi, hal ini dapat menimbulkan rasa
percaya diri serta membuat individu merasa
dihargai. individu yang sangat percaya diri
akan berada dalam lingkungan sosial yang
mendukung. Jika dukungan sosial dalam
lingkungan pribadi meningkat maka akan
menyebabkan peningkatan rasa percaya diri
(Kresna & Rahmasari, 2020).

Lingkungan sosial dapat memengaruhi
rasa percaya diri seseorang, faktor internal
individu seperti teman, guru di sekolah dapat
meningkatkan kepercayaan diri. Faktor
eksternal  individu,  seperti  mendapat
dukungan motivasi dari keluarga, orang lain
atau berkomunikasi dengan orang dalam
ruang lingkup yang lebih luas akan
membawa perubahan sikap yang positif
kepribadian individu dan meningkatkan
kepercayaan dirinya (Jarmitia dkk., 2017).
Sikap positif orang yang sangat percaya diri
akan mampu menghasilkan penilaian positif
tentang diri sendiri dan sekitarnya. Setiap
orang sangat ingin menunjukkan kemampuan,
identitas dan prestasinya di masyarakat.
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Jika individu kurang mendapat dukungan
aktif dari lingkungan sekitarnya, mereka akan
merasa tidak dibutuhkan dan ditolak oleh
lingkungan. Individu yang kurang percaya
diri dapat berdampak signifikan pada perilaku
individu, seperti menarik diri dari lingkungan,
rasa tidak aman, dan kecemasan berlebihan
(Susilawati, 2018).

Akibatnya individu tersebut merasa
frustasi karena adanya kontrol dari pelaku,
dan keadaan ini akan semakin menyebabkan
turunnya rasa percaya dirinya. Jika tidak
segera diambil tindakan, Perilaku ini dapat

menjadi hal yang biasa dan dapat
menyebabkan  ketidakseimbangan  antara
kekuatan sosial atau fisik (Rayani & Raharija,
2017).

Peran dukungan sosial dapat

memungkinkan individu untuk membangun
kepercayaan diri dan memungkinkan mereka
untuk secara aktif mengembangkan ide-ide
mereka sendiri dalam proses pencapaian
tujuan mereka. Membangkitkan pemikiran
positif dalam berprofesi serta memahami
profesi secara luas sehingga individu dapat
berkembang di masa depan (Putri, 2018).
Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa
dukungan sosial mempengaruhi percaya diri.
Penelitian Maulana (2018) menyatakan
bahwa peran dukungan sosial sangat
mempengaruhi kepercayaan diri dan
motivasi  pribadinya.  Sejalan  dengan
penelitian Sesa (2016) mangatakan jika
seorang individu memiliki tingkat dukungan
sosial yang tinggi di lingkungan pribadinya,
maka akan ada lebih banyak percaya diri
dalam diri orang tersebut (Halim, 2019).
Akses ke dukungan sosial yang unggul
dinyatakan seperti dukungan penghargaan,
instrumental, emosional, dan informasi
(Cintya & Supriyadi, 2020). Dukungan sosial
yang diterima individu dapat menumbuhkan
kepercayaan diri pribadi karena perasaan
cinta, perhatian, dan penghargaan terhadap
orang lain, sehingga dirinya merasa berharga.
Dukungan tersebut diperoleh karena pondasi



percaya diri dapat memberikan Kita
kecerdasan, kreativitas, kemampuan untuk
mengambil keputusan yang tepat,
pengendalian, kedewasaan moral, kerendahan
hati, toleransi, kepuasan dan ketenangan
pikiran. Oleh karena itu, percaya diri sangat
penting bagi setiap orang, karena tanpa rasa
kepercayaan dalam dirinya akan sulit bagi
orang untuk menghadapi kehidupan (Azmi &
Thamrin, 2021)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa bullying yang terjadi tidak
hanya secara verbal tetapi juga fisik.

Jika korban terus dibully, maka akan
mengurangi rasa Kkepercayaan dirinya dan
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan sosial
pribadinya. Upaya peningkatan kepercayaan
diri  korban bullying dapat berasal dari
lingkungan sosialnya yaitu dukungan sosial.

Dukungan sosial dapat mempengaruhi
percaya diri korban bullying. Semakin tinggi
dukungan sosial akan semakin  besar

kepercayaan korban bully, Di sisi lain,
semakin rendah dukungan sosial, semakin
sedikit kepercayaan terhadap perilaku korban.

Saran

Semua orang membutuhkan
dukungan sosial dari keluarga, lingkungan
sosial dan teman. Oleh karena itu, dukungan
sosial ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat
terutama bagi penyitas bullying untuk
meningkatkan percaya diri mereka, agar
mampu merubah mereka mejadi pribadi lebih
percaya dan ikut berperan aktif dalam segala
hal.
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